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WILAYAH KERJA PUSKESMAS SADAR JAYA 
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INTISARI 

Kade.r ke.se.hatan me.mbantu dalam pe.mantauan gizi dan pe.rtumbuhan 

balita. Pe.ncapaian D/S tahun 2023 di Puske.smas Sadar Jaya masih te.rbilang re.ndah 

yaitu se.be.sar 67,3%. Tujuan pe.ne.litian adalah untuk me.lihat hubungan 

pe.nge.tahuan kade.r posyandu te.rhadap pe.ran kade.r dalam me.mantau tumbuh 

ke.mbang balita di wilayah ke.rja Puske.smas Sadar Jaya. Pe.ne.litian dilaksanakan 

pada Bulan Oktobe.r 2024. Me.tode. yang digunakan adalah cross-se.ctional de.ngan 

te.knik pe.ngambilan sampe.l total sampling se.banyak 65 orang. Re.sponde.n 

dibe.rikan 2 kuisone.r be.rupa kuisione.r pe.nge.tahuan kade.r posyandu dan kuisione.r 

pe.ran kade.r dalam me.mantau tumbuh ke.mbang balita. Hasil pe.ne.litian 

me.nunjukkan bahwa te.rdapat 52 re.sponde.n (80%) me.miliki pe.nge.tahuan baik dan 

13 re.sponde.n (20%) me.miliki pe.nge.tahuan kurang. Te.rdapat  35 re.sponde.n (54%) 

me.miliki pe.ran baik dan 30 re.sponde.n (46%) me.miliki pe.ran kurang. Hasil 

pe.ne.litian me.nunjukkan te.rdapat hubungan pe.nge.tahuan kade.r posyandu de.ngan 

pe.ran kade.r dalam me.mantau tumbuh ke.mbang balita, hal ini dibuktikan de.ngan 

analisis data me.nggunakan uji chi square. didapatkan nilai p-value. 0,029 (p<0,05). 

Hasil pe.ne.litian juga me.nunjukkan te.rdapat hubungan yang signifikan antara 

hubungan pe.nge.tahuan kade.r posyandu dengan pe.ran kade.r dalam me.mantau 

tumbuh ke.mbang balita di wilayah ke.rja Puske.smas Sadar Jaya. Hasil uji statistik 

odds ratio didapatkan nilai OR se.be.sar 5,3. Hal te.rse.but me.nunjukkan bahwa kade.r 

posyandu yang be.rpe.nge.tahuan kurang be.rpe.luang 5,3 kali le.bih be.sar untuk 

me.njadi kade.r yang kurang be.rpe.ran dalam me.mantau tumbuh ke.mbang balita 

dibandingkan de.ngan kade.r yang be.rpe.nge.tahuan baik. Ke.simpulan te.rdapat 

hubungan antara pe.nge.tahuan kade.r posyandu de.ngan pe.ran kade.r dalam 

me.mantau tumbuh ke.mbang balita di wilayah ke.rja Puske.smas Sadar Jaya. 

Kata kunci: kade.r posyandu, pe.nge.tahuan, pe.ran kade.r, tumbuh ke.mbang 
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THE RELATIONSHIP OF POSYANDU CADRES' KNOWLEDGE TO THE 

ROLE OF CADRES IN MONITORING THE GROWTH AND   

DEVELOPMENT OF TODDLER IN THE SADAR JAYA              

PUSKESMAS WORKING AREA 

 

Windi (12080320872) 

Unde.r the. guidance. of Yanti E.rnalia and Tahrir Aulawi 

 

ABSTRACT 

 He.alth cadre.s assist in monitoring toddle.r nutrition and growth. The. 

achie.ve.me.nt of D/S in 2023 at the. Sadar Jaya He.alth Ce.nte.r is still re.lative.ly low, 

name.ly 67.3%. The. purpose. of the. study was to se.e. the. re.lationship be.twe.e.n the. 

knowle.dge. of posyandu cadre.s and the. role. of cadre.s in monitoring toddle.r growth 

and de.ve.lopme.nt in the. Sadar Jaya He.alth Ce.nte.r work are.a. The. study was 

conducte.d in Octobe.r 2024. The. me.thod use.d was cross-se.ctional with a total 

sampling te.chnique. of 65 pe.ople.. Re.sponde.nts we.re. give.n 2 que.stionnaire.s in the. 

form of a posyandu cadre. knowle.dge. que.stionnaire. and a cadre. role. que.stionnaire. 

in monitoring toddle.r growth and de.ve.lopme.nt. The. re.sults showe.d that 52 

re.sponde.nts (80%) had good knowle.dge. and 13 re.sponde.nts (20%) had poor 

knowle.dge.. The.re. we.re. 35 re.sponde.nts (54%) who had a good role. and 30 

re.sponde.nts (46%) who had a poor role.. The. re.sults of the. study showe.d that the.re. 

was a re.lationship be.twe.e.n the. knowle.dge. of posyandu cadre.s and the. role. of 

cadre.s in monitoring toddle.r growth and de.ve.lopme.nt, this was prove.n by data 

analysis using the. chi square. te.st, which obtaine.d a p-value. of 0.029 (p <0.05). The. 

re.sults of the. study also showe.d that the.re. was a significant re.lationship be.twe.e.n 

the. re.lationship be.twe.e.n the. knowle.dge. of posyandu cadre.s and the. role. of cadre.s 

in monitoring toddle.r growth and de.ve.lopme.nt in the. Sadar Jaya He.alth Ce.nte.r 

work are.a. The. re.sults of the. odds ratio statistical te.st obtaine.d an OR value. of 5.3. 

This shows that posyandu cadre.s who have. le.ss knowle.dge. are. 5.3 time.s more. like.ly 

to be. cadre.s who play a le.ss role. in monitoring toddle.r growth and de.ve.lopme.nt 

compare.d to cadre.s who have. good knowle.dge.. The. conclusion is that the.re. is a 

re.lationship be.twe.e.n the. knowle.dge. of posyandu cadre.s and the. role. of cadre.s in 

monitoring toddle.r growth and de.ve.lopme.nt in the. Sadar Jaya He.alth Ce.nte.r work 

are.a. 

Ke.ywords: cadre. role., growth and de.ve.lopme.nt, knowle.dge.,  posyandu cadre.s 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

  Ke.se.hatan me.rupakan hak azasi (UUD 1945, pasal 28 H ayat 1 dan UUD 

No. 36 Tahun 2009 te.ntang Ke.se.hatan) dan se.kaligus se.bagai inve.stasi, se.hingga 

pe.rlu diupayakan, dipe.rjuangkan dan ditingkatkan ole.h se.tiap individu dan ole.h 

se.luruh kompone.n bangsa, agar masyarakat dapat me.nikmati hidup se.hat, dan pada 

akhirnya dapat me.wujudkan de.rajat ke.se.hatan masyarakat yang optimal. Hal ini 

pe.rlu dilakukan kare.na ke.se.hatan  bukanlah tanggung jawab pe.me.rintah saja, 

namun me.rupakan tanggung jawab be.rsama pe.me.rintah dan masyarakat, te.rmasuk 

swasta. Upaya pe.nge.mbangan kualitas sumbe.r daya manusia de.ngan 

me.ngoptimalkan pote.nsi tumbuh ke.mbang balita dapat dilaksanakan se.cara me.rata, 

apabila siste.m pe.layanan ke.se.hatan yang be.rbasis masyarakat se.pe.rti Posyandu 

dapat me.njangkau se.mua sasaran yang me.mbutuhkan layanan ke.se.hatan balita, 

anak, ibu hamil, ibu me.nyusui dan ibu nifas. Pe.laksanaan ke.giatan di Posyandu 

dike.nal de.ngan nama 5 siste.m me.ja, Ke.giatan di masing-masing me.ja me.mpunyai 

ke.hususan se.ndiri-se.ndiri. Siste.m 5 me.ja te.rse.but tidak be.rarti bahwa Posyandu 

me.miliki 5 buah me.ja untuk pe.laksanaannya, te.tapi ke.giatan posyandu harus 

me.ncakupi 5 pokok ke.giatan: Me.ja 1 pe.ndaftaran, me.ja 2 pe.nimbangan, me .ja 3 

pe.ncatatan, me.ja 4 pe.nyuluhan dan me.ja 5 pe.layanan ke.se.hatan  (Ke.me.nke.s RI, 

2011). 

Posyandu me.rupakan salah satu be.ntuk Upaya Ke.se.hatan Be.rsumbe.r Daya 

Masyarakat (UKBM) yang dike.lola dan dise.le.nggarakan dari, ole.h, untuk dan 

be.rsama masyarakat dalam pe.nye.le.nggaraan pe.mbangunan ke.se.hatan, guna 

me.mpe.rdayakan masyarakat dan me.mbe.rikan ke.mudahan ke.pada masyarakat 

dalam me.mpe.role.h pe.layanan ke.se.hatan dasar untuk me.mpe.rce.pat pe.nurunan 

angka ke.matian ibu dan bayi (Ke.me.nke.s RI, 2011).  

Be.rdasarkan SKI (2023) proporsi ke.pe.milikan Buku KIA pada anak umur 

0-59 bulan di Indone.sia se.be.sar 71,7%, se.dangkan proporsi ke.pe.milikan Buku KIA 

di Provinsi Riau se.be.sar 39,9%. Proporsi ke.le.ngkapan pe.ngisian buku KIA bagian 

pe.mantauan pe.rtumbuhan di Indone.sia yang te.risi le.ngkap se.be.sar 61,2%, yang 

te.risi tidak le.ngkap 28,1% dan tidak te.risi 10,6%, se.dangkan proporsi ke.le.ngkapan 
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pe.ngisian buku KIA bagian pe.mantauan pe.rtumbuhan di Provinsi Riau yang te.risi 

le.ngkap se.be.sar 48,4%, yang te.risi tidak le.ngkap 40,6% dan tidak te.risi 11,0%. 

Kade.r ke.se.hatan me.rupakan sumbe.r daya manusia yang me.miliki pote.nsi 

untuk me.mbantu pe.tugas ke.se.hatan dalam pe.mbe.rdayaan masyarakat untuk 

me.ndukung te.rwujudnya masyarakat yang me.miliki pe.rilaku hidup se.hat. Se.cara 

te.knis, tugas kade.r te.rkait de.ngan gizi adalah me.lakukan pe.ndataan balita, 

me.lakukan pe.nimbangan se.rta me.ncatatnya dalam Kartu Me.nuju Se.hat (KMS), 

me.mbe.rikan makanan tambahan me.ndistribusikan vitamin A, me.lakukan 

pe.nyuluhan gizi se.rta kunjungan ke. rumah ibu yang me.nyusui dan ibu yang 

me.miliki balita. Kade.r diharapkan be.rpe.ran aktif dan mampu me.njadi pe.ndorong, 

motivator dan pe.nyuluh masyarakat. Kade.r diharapkan dapat me.nje.mbatani antara 

pe.tugas/te.naga ke.se.hatan de.ngan masyarakat se.rta me.mbantu Masyarakat 

me.ngide.ntifikasi dan me.njawab ke.butuhan ke.se.hatan me.re.ka se.ndiri. Kade.r juga 

diharapkan dapat me.nye.diakan informasi bagi pe.jabat ke.se.hatan be.rwe.nang yang 

mungkin tidak dapat me.ncapai masyarakat langsung, se.rta mampu me.ndorong para 

pe.jabat ke.se.hatan di siste.m ke.se.hatan agar me.nge.rti dan me.re.spons ke.butuhan 

masyarakat. Kade.r dapat me .mbantu mobilisasi sumbe.r daya masyarakat, 

me.ngadvokasi masyarakat se.rta me.mbangun ke.mampuan lokal (Ke.me.nke.s RI, 

2018).  

  Me.nurut Pe.rme.nke.s RI Nomor 66 Tahun 2014 pe.mantauan  pe.rtumbuhan, 

pe.rke.mbangan dan gangguan tumbuh ke.mbang anak me.rupakan bagian dari 

ke.giatan pe.layanan Ke.se.hatan yang dilakukan te.rhadap balita untuk me.ningkatkan 

kualitas tumbuh ke.mbang anak usia dini dan ke.siapan anak me.masuki je.njang 

pe.ndidikan formal dan me.ningkatkan status ke.se.hatan dan gizi, kognitif, me.ntal 

dan psikososial anak. Pe.mantauan pe.rtumbuhan, pe.rke.mbangan dan gangguan 

tumbuh ke.mbang anak me.rupakan acuan bagi te.naga ke.se.hatan yang be.ke.rja pada 

fasilitas pe.layanan ke.se.hatan dasar, ke.lompok profe.si, dan pe.mangku ke.pe.ntingan 

te.rkait pe.rtumbuhan, pe.rke.mbangan, dan gangguan tumbuh ke.mbang anak. 

Prinsip pe.mantauan pe.rtumbuhan balita adalah se.mua balita dipantau 

pe.rtumbuhannya me.lalui pe.nimbangan se.tiap bulan di poyandu se.hingga de.te.ksi 

dini me.nge.nai gangguan pe.rtumbuhan balita dapat te.rwujud (Ke.me.nke.s RI, 2021). 

Me.nurut Pe.rme.nke.s Nomor 43 Tahun 2016 te.ntang Standar Pe.layanan Minimal 
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(SPM) bidang ke.se.hatan dise.butkan bahwa se.tiap balita me.ndapatkan pe.layanan 

standar yang me.liputi, dalam se.tahun se.baiknya balita ditimbang minimal se.banyak 

8 kali dan diukur panjang/tinggi badannya se.banyak 2 kali di posyandu. Pada 

konte.ks wilayah ke.giatan pe.mantauan pe.rtumbuhan balita diharapkan dapat 

me.njangkau se.luruh sasaran balita agar pe.laksanaan program pe.nanggulangan dan 

pe.nce.gahan masalah gizi dapat be.rjalan se.cara optimal (Ke.me.nke.s RI, 2021). 

Me.nurut hasil Riske.sdas Tahun 2018 di Provinsi Riau, balita yang ditimbang 

minimal 8 kali dalam se.tahun hanya 37,34%, se.dangkan balita yang me.ndapatkan 

pe.ngukuran panjang/tinggi badan minimal 2 kali dalam se.tahun se.be.sar 74,42%. 

balita di Kabupate.n Be.ngkalis yang ditimbang minimal 8 kali dalam se.tahun hanya 

47,50%, se.dangkan balita yang me.ndapatkan pe.ngukuran panjang/tinggi badan 

minimal 2 kali dalam se.tahun se.be.sar 87,84%. Data te.rse.but me.nunjukkan bahwa 

partisipasi masyarakat dalam pe.mantauan pe.rtumbuhan pe.rlu ditingkatkan dan 

de.te.ksi dini gangguan pe.rtumbuhan be.lum be.rjalan se.cara optimal (Ke.me .nke.s RI, 

2021). 

Pe.ne.litian Wahyutomo (2010) me.nunjukkan bahwa proporsi Tingkat 

pe.nge.tahuan re.sponde.n yang baik (68%) le.bih be.sar dari pada pe.nge.tahuan 

re.sponde.n yang kurang (32%), dan proporsi re.sponde.n yang me.mantau tumbuh 

ke.mbang baik (57,75%) daripada yang kurang me.mantau (42,25%), hasil analisis 

me.nggunakan uji chi square. me.mpe.role.h nilai p se.be.sar 0,001 (p < 0,05) yang 

be.rarti ada hubungan yang be.rmakna antara pe.nge.tahuan de.ngan pe.mantauan 

tumbuh ke.mbang balita ole.h kade.r di wilayah ke.rja Puske.smas Kalitidu. Pe.ne.litian 

Wahyudi dkk (2022) me.nunjukkan bahwa te.rdapat hubungan pe.nge.tahuan te.rhadap 

pe.ran kade.r dalam masyarakat, ditunjukkan  de.ngan hasil uji chi square. didapatkan 

p value. 0,014. Capaian D/S pada tahun 2023 di puske.smas sadar jaya masih 

te.rbilang re.ndah, yaitu capaian D/S se.be.sar 67,3%, capaian stunting se.be.sar 6,83%, 

wasting se.be.sar 6,65% dan unde.rwe.ight se.be.sar 11,38%.  Be.rdasarkan uraian 

te.rse.but pe.ne.liti te.lah me.lakukan pe.ne.litian de.ngan judul Hubungan Pe.nge.tahuan 

Kade.r Posyandu de.ngan Pe.ran Kade.r dalam Me.mantau Tumbuh Ke.mbang Balita 

di Wilayah Ke.rja Puske.smas Sadar Jaya. 
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1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan pe.ne.litian adalah me.lihat hubungan pe.nge.tahuan kade.r posyandu 

de.ngan pe.ran kade.r dalam me.mantau tumbuh ke.mbang balita di wilayah ke.rja 

Puske.smas Sadar Jaya. 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat pe.ne.litian adalah me.nambah dan me.nge.mbangkan wawasan se.rta 

pe.nge.tahuan me.nge.nai hubungan pe.nge.tahuan kade.r posyandu de.ngan pe.ran kade.r 

dalam me.mantau tumbuh ke.mbang balita di wilayah ke.rja Puske.smas Sadar Jaya. 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Hipote.sis pe.ne.litian adalah te.rdapat hubungan pe.nge.tahuan kade.r posyandu 

de.ngan pe.ran kade.r dalam me.mantau tumbuh ke.mbang balita di wilayah ke.rja 

Puske.smas Sadar Jaya. 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pengetahuan Kader Posyandu 

Pe.nge.tahuan adalah pe.mbe.ntukan pe.mikiran asosiatif yang 

me.nghubungkan atau me.njalin se.buah pikiran de.ngan ke.nyataan atau de.ngan 

pikiran lain be.rdasarkan pe.ngalaman yang be.rulang-ulang tanpa pe.mahaman 

me.nge.nai se.bab-akibat (kausalitas) yang hakiki dan unive.rsal (Adnan dan Hamim, 

2014). Me.nurut Budiman dan Riyanto (2013) pe.nge.tahuan dapat dipe.role.h 

se.se.orang se.cara alami atau diinte.rve.nsi baik se.cara langsung maupun tidak 

langsung, pe.nge.tahuan me.miliki ke.mampuan pre.diktif te.rhadap se.suatu se.bagai 

hasil pe.nge.nalan atas suatu pola, pe.nge.tahuan adalah se.bagai suatu pe.mbe.ntukan 

yang te.rus me.ne.rus ole.h se.se.orang yang se.tiap saat me.ngalami re.organisasi kare.na 

adanya pe.mahaman-pe.mahaman baru. 

Pe.ngukuran tingkat pe.nge.tahuan dapat dilakukan de.ngan wawancara atau 

angke.t yang me.nanyakan te.ntang isi mate.ri yang diukur dari subje.k pe.ne.litian atau 

re.sponde.n (Budiman dan Riyanto, 2013). Me.mbuat kate.gori tingkat pe.nge.tahuan 

se.se.orang me.njadi dua tingkatan yang didasarkan pada nilai pe.rse.ntase. se.bagai 

be.rikut (Budiman dan Riyanto, 2013). Cut off point pe.nge.tahuan gizi dapat dilihat 

pada Tabe.l 2.1. 

Tabe.l 2.1. Cut Off Point Pe.nge.tahuan Gizi 

Kategori Pengetahuan Skor 

Baik >75% 

Kurang Baik ≤75% 

Me.nurut Budiman dan Riyanto (2013) faktor-faktor yang me.mpe.ngaruhi 

pe.nge.tahuan yaitu: 1) Pe.ndidikan: Pe.ndidikan adalah suatu usaha untuk 

me.nge.mbangkan ke.pribadian dan ke.mampuan di dalam dan di luar se.kolah (baik 

formal maupun nonformal), be.rlangsung se.umur hidup. Pe.ndidikan adalah se.buah 

prose.s pe.ngubahan sikap dan tata laku se.se.orang atau ke.lompok dan juga usaha 

me.nde.wasakan manusia me.lalui upaya pe.ngajaran dan pe.latihan. Pe.nge.tahuan 

sangat e.rat kaitannya de.ngan pe.ndidikan di mana diharapkan se.se.orang de.ngan 

pe.ndidikan tinggi, orang te.rse.but akan se.makin luas pula pe.nge .tahuannya. Namun, 

pe.rlu dite.kankan bahwa se.orang yang be.rpe.ndidikan re.ndah tidak be.rarti mutlak 

be.rpe.nge.tahuan re.ndah pula. 2) Informasi/me.dia massa: Informasi dapat dijumpai 
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dalam ke.hidupan se.hari-hari, yang dipe.role.h dari data dan pe.ngamatan te.rhadap 

dunia se.kitar kita, se.rta dite.ruskan me.lalui komunikasi. Informasi me.ncakup data, 

te.ks, gambar, suara, kode., program kompute.r, dan basis data. Be.rke.mbangnya 

te.knologi akan me.nye.diakan be.rmacam-macam me.dia massa yang dapat 

me.me.ngaruhi pe.nge.tahuan masyarakat te.ntang inovasi baru. Se.bagai sarana 

komunikasi, be.rbagai be.ntuk me.dia massa se.pe.rti te.le.visi, radio, surat kabar, 

majalah dan lain-lain me.mpunyai pe.ngaruh be.sar te.rhadap pe.mbe.ntukan opini dan 

ke.pe.rcayaan orang. Me.dia massa juga me.mbawa pe.san-pe.san yang be.risi suge.sti 

yang dapat me.ngarahkan opini se.se.orang. Adanya informasi baru me.nge.nai se.suatu 

hal me.mbe.rikan landasan kognitif baru bagi te.rbe.ntuknya pe.nge.tahuan te.rhadap hal 

te.rse.but. 3) Sosial, budaya dan e.konomi: Ke.biasaan tradisi yang dilakukan orang-

orang tanpa me.lalui pe.nalaran apakah yang dilakukan baik atau buruk. Se.se.orang 

akan be.rtambah pe.nge.tahuannya walaupun tidak me.lakukan. Status e.konomi 

se.se.orang juga akan me.ne.ntukan te.rse.dianya suatu fasilitas yang dipe.rlukan untuk 

ke.giatan te.rte.ntu se.hingga status sosial e.konomi ini akan me.me.ngaruhi 

pe.nge.tahuan se.se.orang. 4) Lingkungan: Lingkungan adalah se.gala se.suatu yang 

ada di se.kitar individu, baik lingkungan fisik, biologis, maupun sosial. Lingkungan 

be.rpe.ngaruh te.rhadap prose.s masuknya pe.nge.tahuan ke. dalam individu yang 

be.rada dalam lingkungan te.rse.but. Hal ini te .rjadi kare.na adanya inte.raksi timbal 

balik ataupun tidak, yang akan dire.spons se.bagai pe.nge.tahuan ole.h se.tiap individu. 

5) Pe.ngalaman: Pe.ngalaman se.bagai sumbe.r pe.nge.tahuan adalah suatu cara untuk 

me.mpe.role.h ke.be.naran pe.nge.tahuan de.ngan cara me.ngulang ke.mbali pe.nge.tahuan 

yang dipe.role.h dalam me .me.cahkan masalah  yang dihadapi di masa lalu. Pe.ngalam 

be.lajar dalam be.ke.rja yang dike.mbangkan akan me.mbe.rikan pe.nge.tahuan dan 

ke.te.rampilan profe.sional. 6) Usia: Usia me.me.ngaruhi daya tangkap dan pola pikir 

se.se.orang. Se.makin be.rtambah usia akan se.makin be.rke.mbang pula daya tangkap 

dan pola pikirnya se.hingga pe.nge.tahuan yang dipe.role.hnya se.makin me.mbaik. 

Pada usia madya, individu akan le.bih be.rpe.ran aktif dalam masyarakat dan 

ke.hidupan sosial, se.rta le.bih banyak me.lakukan pe.rsiapan de.mi sukse.snya upaya 

me.nye.suaikan diri me.nuju usia tua. 



7 
 

2.2. Peran Kader dalam Memantau Tumbuh Kembang Balita 

Pe.ran adalah aspe.k dinamis ke.dudukan (status), apabila se.se.orang 

me.laksanakan hak dan ke.wajibannya se.suai de.ngan ke.dudukannya, maka ia 

me.njalankan suatu pe.ranan. Se.dangkan status me.rupakan se.kumpulan hak dan 

ke.wajiban yang dimiliki se.se.orang apabila se.se.orang me.lakukan hak-hak dan 

ke.wajiban-ke.wajiban se.suai ke.dudukannya, maka ia me.njalankan suatu fungsi. 

Hakikatnya pe.ran juga dapat dirumuskan se.bagai suatu rangkaian pe.rilaku te.rte.ntu 

yang ditimbulkan ole.h suatu rangkaian pe.rilaku te.rte.ntu yang ditimbulkan ole.h 

suatu jabatan te.rte.ntu. Ke.pribadian se.se.orang juga me.mpe.ngaruhi bagaimana pe.ran 

itu harus dijalankan atau dipe.rankan pimpinan tingkat atas, me.ne.ngah maupun 

bawahan me.mpunyai pe.ran yang sama. Pe.ran me.rupakan tindakan atau pe.rilaku 

yang dilakukan ole.h se.se.orang yang me.ne.mpati suatu posisi di dalam status sosial 

(Soe.kanto, 2019). 

Syarat-syarat pe.ran me.nurut Soe.kanto (2019) me.ncakup tiga hal pe.nting, 

yaitu: 1) Pe.ran me.liputi norma-norma yang dihubungkan de.ngan posisi atau te.mpat 

se.se.orang dalam masyarakat. Pe.ranan dalam arti ini me.rupakan rangkaian 

pe.raturan-pe.raturan yang me.mbimbing se.se.orang dalam ke.hidupan 

ke.masyarakatan. 2) Pe.ran adalah suatu konse.p pe.rilaku yang dapat dilaksanakan 

ole.h individu-individu dalam masyarakat se.bagai organisasi. 3) Pe.ran juga dapat 

dikatakan se.bagai pe.rilaku individu, yang pe.nting bagi struktur sosial masyarakat. 

Ke.giatan rutin posyandu dise.le.nggarakan dan dige.rakkan ole.h kade.r 

posyandu de.ngan bimbingan te.knis dari Puske.smas dan se.ktor te.rkait. Pada saat 

pe.nye.le.nggaraan posyandu te.rdapat 5 langkah ke.giatan yaitu: 1) Pe.ndaftaran yang 

dilakukan ole.h kade.r. 2) Pe.nimbangan yang dilakukan ole.h kade.r. 3) Pe.ngisian 

KMS/KIA yang dilakukan ole.h kade.r. 4) Pe.nyuluhan yang dilakukan ole.h kade.r. 5) 

Pe.layanan Ke.se.hatan yang dilakukan ole.h kade.r atau kade.r be.rsama pe.tugas 

ke.se.hatan (Ke.me.nke.s RI, 2011). 

Me.nurut Ke.me.nke.s RI (2021) Tugas Kade.r Posyandu  dalam rangka 

me.nye.le.nggarakan posyandu dibagi me.njadi 3 bagian, yaitu ke.giatan se.be.lum hari 

buka posyandu. ke.giatan pada hari buka posyandu, dan ke.giatan pada hari di luar 

hari buka posyandu. Se.cara ringkas, hal-hal yang dilakukan adalah: 
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1. Se.be.lum hari buka posyandu: a) Kade.r be.rkoordinasi de.ngan te.naga ke.se.hatan 

dan se.sama kade .r untuk pe.laksanaan posyandu. b) Kade.r me.nye.barluaskan 

informasi me.nge.nai hari dan jam buka posyandu. c) Kade.r me.mpe.rsiapkan 

te.mpat se.rta sarana dan prasarana posyandu. 

2. Pada hari buka posyandu: a) Ke.giatan posyandu me.rujuk pada siste.m 5 me.ja 

ke.giatan, yaitu pe.ndaftaran sasaran balita, pe.nimbangan be.rat badan dan 

pe.ngukuran panjang/tinggi badan, pe.ngisian buku KIA/KMS, 

pe.nyuluhan/konse.ling ke.pada ibu/pe.ngasuh dan pe.layanan ke.se.hatan. Ke.e.mpat 

me.ja ke.giatan pe.rtama dilaksanakan ole.h kade.r, se.dangkan te.naga ke.se.hatan, 

se.lain be.rtugas me.ndampingi kade.r dalam ke.giatan pe.mantauan pe.rtumbuhan, 

juga me.mbe.rikan pe.layanan. ke.se.hatan bagi balita. b) Se.te.lah pe.layanan 

posyandu se.le.sai, kade.r be.rsama de.ngan te.naga ke.se.hatan me.le.ngkapi 

pe.ncatatan dan me.mbahas hasil ke.giatan se.rta me.laporkan balita yang 

me.ngalami risiko gangguan pe.rtumbuhan ke. Fasyanke.s. c) Te.naga ke.se.hatan 

me.ndampingi dan me.mbina kade.r me.nge.nai pe.laksanaan pe.mantauan 

pe.rtumbuhan di posyandu. Te.naga ke.se.hatan juga dapat me.mbina kade.r dalam 

me.lakukan de.te.ksi dini tanda bahaya umum te.rhadar bayi dan balita dan 

me.nyampaikan informasi ke. Fasyanke.s. 

3. Pada hari di luar hari buka posyandu: a) Kade.r me.lakukan pe.mutakhiran data 

sasaran posyandu; bayi dan anak balita. b) Kade.r me.lakukan kunjungan rumah 

te.rhadap sasaran yang tidak datang ke. posyandu dan sasaran yang me.me.rlukan 

pe.nyuluhan atau konse.ling lanjutan. c) Kade.r me.lakukan kunjungan tatap muka 

ke. tokoh masyarakat dan me.nghadiri pe.rte.muan rutin ke.lompok masyarakat 

atau organisasi ke.agamaan. 

Me.nurut Ke.me.nke.s RI (2012) Pe.ran kade.r dalam me.mbe.rikan layanan pada 

balita me.liputi me.ngajak atau me.mbimbing orang tua me.nge.nali kondisi balita, 

me.lakukan pe.nyuluhan atau me.nyampaikan informasi te.ntang pola asuh balita, 

me.mbimbing orang tua untuk me.lakukan stimulasi, me.motivasi orang tua yang 

me.mpunyai balita be.rmasalah agar mau me.rujuk anaknya se.hingga me .ndapat 

pe.layanan yang le.bih baik, me.lakukan rujukan pada balita yang be.rmasalah, 

me.lakukan pe.mantauan pasca-rujukan. Pe.ran kade.r dalam me.mbe.rikan pe.layanan 

pada balita me.liputi: 
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1. Me.ngajak atau me.mbimbing orang tua me.nge.nali kondisi balita, de.ngan jalan: 

a) Me.ndampingi orang tua untuk me.nimbang anaknya se.cara te.ratur se.tiap 

bulan dan me.mbimbing orang tua me.ncatat hasil pe.nimbangan balitanya di 

KMS. Dari hasil pe.nimbangan te.rse.but, orang tua dapat me.nge.tahui kondisi 

anaknya. Apabila, hasil pe.nimbangan tidak be.rada di garis hijau, maka kade.r 

me.mbe.rikan pe.nyuluhan te.ntang pe.mbe.rian gizi se.imbang pada balita. Pada 

saat me.mbe.rikan pe.nyuluhan kade.r akan le.bih baik apabila me.nggunakan 

me.dia pe.nyuluhan, misalnya: le.mbar balik dan lain-lain. b) Me.ndampingi 

orang tua untuk me.ngukur tinggi badan anak balitanya se.tiap 3 atau 6 bulan 

se.kali dan me.ncatat hasil pe.ngukurannya. Be.rtambahnya umur maka 

be.rtambah tinggi pula badan anak te.rse.but. Hasil pe.ngukuran tinggi badan 

digunakan untuk me.nilai status pe.rbaikan gizi anak. c) Me.ndampingi orang tua 

untuk me.ngukur lingkar ke.pala anak balitanya dan me.ncatat hasil 

pe.ngukurannya. Hasil pe.ngukuran lingkar ke.pala, dapat me.nunjukkan 

pe.rke.mbangan otak anak. d) Me.lakukan pe.mantauan te.rhadap status imunisasi 

pada anak se.rta pe.mbe.rian suple.me.n makanan atau kapsul vitamin (vitamin A). 

e.) Me.ngajak atau me.mbimbing orang tua me.nge.nali kondisi ke.aktifan balita, 

de.ngan jalan me.mbe.rikan stimulasi dan me.lihat re.spon anak te.rse.but. Kade.r 

bisa me.nggunakan alat bantu dalam be.ntuk ce.klis, untuk me.mpe.rmudah 

me.lakukan pe.mantauan. Hasil dari pe.mantauan te.rse.but, dicatat dan digunakan 

se.bagai bahan untuk me.nilai kondisi balita te.rse.but. Apabila te.rdapat masalah 

dapat dilakukan upaya me.ngatasi se.dini mungkin. f) Me.ngajak atau 

me.mbimbing orang tua me.nge.nali kondisi anak balitanya dalam me.re.spon 

ke.adaan lingkungan se.kitar. Pe.laksanaan pe.ngamatan kade.r be.rsama ibu 

me.ngisi laporan se.suai de.ngan usia anak, atau bisa juga, me.lihat pe.rilaku anak 

yang dapat diamati, di antaranya adalah ke.tika anak diajak bicara, dia mau 

me.natap dan me.mpe.rhatikan orang yang me.ngajak bicara. Anak te.rtawa kalau 

diajak be.rmain. Anak tidak sulit untuk me.nye.suaikan diri, atau mudah 

be.radaptasi. Misalnya: anak tidak takut apabila ada orang lain yang 

me.nde.katinya. Hasil dari pe.mantauan te.rse.but, digunakan se.bagai bahan untuk 

me.nilai kondisi balita te.rse.but. Apabila te.rdapat masalah dapat dilakukan 

upaya me.ngatasi se.dini mungkin. 
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2. Me.lakukan pe.nyuluhan atau me.nyampaikan informasi te.ntang pola asuh balita. 

Pe.ran kade.r dalam me.lakukan pe.nyuluhan te.rse.but dapat dilakukan pada hari 

buka Posyandu te.tapi juga dapat dilakukan me.lalui be.rbagai ke.se.mpatan 

lainnya, misalnya: kunjungan rumah, pe.rte.muan arisan, pe.ngajian, dan lain-

lain. Se.lanjutnya ada be.be.rapa je.nis ke.giatan yang dilakukan kade.r, yaitu: a) 

Me.rumuskan pe.san te.ntang pola asuh yang akan disampaikan ke.pada orang tua 

balita. Pe.san atau informasi harus dise.suaikan de.ngan kondisi anak. b) 

Me.mbuat atau me.milih me.dia pe.nyuluhan yang se.suai de.ngan tujuan 

pe.nyuluhan. Ada be.rbagai je.nis me.dia, di antaranya adalah me.dia ce.tak 

(le.afle.t, poste.r, le.mbar balik, buku, KMS, buku KIA), me.dia e.le.ktronik (film, 

lagu-lagu), me.dia be.rupa be.nda-be.nda untuk de.monstrasi (sayuran, buah-

buahan, bahan-bahan lainnya), me.dia stimulasi (dalam be.ntuk sarana 

pe.rmainan) dan lain-lain. c) Me.mbuat jadwal se.rta pe.ne.tapan pe.tugas yang 

akan me.lakukan pe .nyuluhan te.ntang pola asuh, de.ngan me.nggunakan me.dia 

te.rse.but, dan mate.ri yang disampaikan se.suai de.ngan ke.butuhan sasaran. 

Me.tode. dan te.knik pe.nyuluhan dapat dilakukan dalam be.ntuk be.rkomunikasi 

langsung se.cara individu, konsultasi, ce.ramah, diskusi, me.mutarkan film, atau 

lagu-lagu dan lain-lain. d) Me.laksanakan pe.nyuluhan se.suai re.ncana yang 

dibuat dan mate.rinya dise.suaikan de.ngan kondisi atau pe.rmasalahan yang ada. 

e.) Me.motivasi orang tua te.ntang pe.ntingnya me.lakukan pola asuh pada anak 

balitanya, dan me.mbantu apabila ada pe.rmasalahan yang dihadapi. Diharapkan 

te.rjadi pe.ningkatan ke.mampuan se.rta motivasi orang tua untuk me.ne.rapkan 

pola asuh bagi balitanya. 

3. Me.mbimbing orang tua untuk me.lakukan stimulasi yang se.suai de.ngan usia 

anak, agar anak me.njadi se.hat, ce.rdas, dan aktif. 

4. Me.motivasi orang tua yang me.mpunyai balita be.rmasalah agar mau me.rujuk 

anaknya se.hingga me.ndapat pe.layanan yang le.bih baik. 

5. Me.lakukan rujukan pada balita yang be.rmasalah de.ngan me.nghubungi pe.tugas 

yang ahli. Rujukan dilakukan agar anak me.ndapat me.nanganan yang le.bih baik 

dari pe.tugas yang ahli di bidangnya. Rujukan se.baiknya dilakukan ole.h kade.r, 

se.dini mungkin. Artinya, se.te.lah me.nge.tahui adanya masalah he.ndaknya 

se.ge.ra dirujuk. Rujukan dilakukan be.rdasarkan hasil pe.mantauan te.rhadap 
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adanya pe.rmasalahan pada anak, maupun kare.na pola asuh orang tua yang 

tidak se.suai. 

6. Me.lakukan pe .mantauan pasca-rujukan. Pe.ran kade.r adalah me.mbimbing dan 

me.mantau pola asuh yang dilakukan ibu atau ke.luarga se.te.lah rujukan. Hal ini 

me.rupakan wujud pe.rhatian kade.r pada ibu atau ke.luarga. Me.lalui ke.giatan ini 

akan te.rbangun hubungan yang le.bih harmonis antara kade.r de.ngan ibu balita 

(Ke.me.nke.s RI, 2012). 

Anak me.miliki ciri yang khas yaitu se.lalu tumbuh dan be.rke.mbang se.jak 

konse.psi sampai be.rakhirnya masa re.maja. Pe.rtumbuhan adalah be.rtambahnya 

ukuran dan jumlah se.l se.rta jaringan inte.rse.lular, be.rarti be.rtambahnya ukuran fisik 

dan struktur tubuh se.bagian atau ke.se.luruhan, se.hingga dapat diukur de.ngan satuan 

panjang dan be.rat. Pe.rke.mbangan adalah be.rtambahnya struktur dan fungsi tubuh 

yang le.bih komple.ks dalam ke.mampuan ge.rak kasar, ge.rak halus, bicara dan bahasa 

se.rta sosialisasi dan ke.mandirian. Pe.rtumbuhan te.rjadi se.cara simultan de.ngan 

pe.rke.mbangan. Be.rbe.da de.ngan pe.rtumbuhan, pe.rke.mbangan me.rupakan hasil 

inte.raksi ke.matangan susunan saraf pusat de.ngan organ yang dipe.ngaruhinya, 

misalnya pe.rke.mbangan siste.m ne.uromuskule.r, ke.mampuan bicara, e.mosi dan 

sosialisasi. Ke.se.mua fungsi te.rse.but be.rpe.ran pe.nting dalam ke.hidupan manusia 

yang utuh (Ke.me.nke.s RI, 2016). 

Pe.mantauan pe.rtumbuhan me.rupakan suatu ke.giatan pe.nimbangan yang 

dilakukan se.cara te.rus me.ne.rus (be.rke.sinambungan) dan te.ratur. Be.rat badan hasil 

pe.nimbangan dibuat titik dalam KMS dan dihubungkan se.hingga me.mbe.ntuk garis 

pe.rtumbuhan anak yang be.rtujuan untuk me.nge.tahui se.cara dini anak tumbuh 

normal atau tidak dan untuk me.lakukan tindak lanjut de.ngan ce.pat dan te.pat. 

Pe.mantauan pe.rtumbuhan balita adalah bagian dari ke.giatan rutin pe.mantauan 

pe.rtumbuhan dan pe.rke.mbangan pada pe.layanan gizi dan ke.se.hatan di puske.smas. 

Namun, untuk me.mbe.rdayakan dan me.mbe.rikan ke.mudahan ke.pada Masyarakat 

dalam me.mpe.role.h pe.layanan ke.se.hatan dasar, ke.giatan pe.mantauan pe.rtumbuhan 

balita dilakukan di posyandu se.bagai be.nyuk Upaya Ke.se.hatan Be.rsumbe .rdaya 

Masyarakat (UKBM). Pe.mantauan pe.rtumbuhan balita dilakukan di posyandu 

dilakukan ole.h kade.r de.ngan didampingi te.naga ke.se.hatan (Ke.me.nke.s RI, 2021). 
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2.3. Pelaksanaan Pemantauan Pertumbuhan Balita 

Me.nurut Pe.doman Pe.mantauan Pe.rtumbuhan Balita Ke.me.nke.s RI Tahun 

2021, pe.mantauan pe.rtumbuhan balita pada dasarnya dilaksanakan di dua te.mpat 

utama, yaitu di posyandu dan di Fasyanke.s. Pe.mantauan pe.rtumbuhan balita di 

posyandu dilaksanakan satu kali dalam se.bulan de.ngan jarak waktu yang te.tap, 

se.dangkan pe.mantauan pe.rtumbuhan di Fasyanke.s dilaksanakan pada balita yang 

me.ngalami risiko gangguan pe.rtumbuhan be.rdasarkan laporan posyandu atau 

de.sa/ke.lurahan. Pe.ncatatan dan pe.laporan se.rta monitoring dan e.valuasi juga 

dilakukan pada lingkup posyandu dan Fasyanke.s. Ke.giatan pe.mantauan 

pe.rtumbuhan di posyandu dapat dibagi me.njadi tiga bagian, yaitu ke.giatan se.be.lum 

hari buka posyandu. ke.giatan pada hari buka posyandu, dan ke.giatan pada hari di 

luar hari buka posyandu. 

Se.me.ntara itu, ke.giatan pe.mantauan pe.rtumbuhan di Fasyanke.s me.rupakan 

tindak lanjut pada balita yang me.ngalami risiko gangguan pe.rtumbuhan yang 

te.rde.te.ksi dari ke.giatan pe.mantauan pe.rtumbuhan di posyandu. Pada tahap ini, 

te.naga ke.se.hatan me .ne.ntukan status pe.rtumbuhan balita se.te.lah me.lakukan 

konfirmasi pe.ngukuran, pe.me.riksaan tanda dan ge.jala klinis, dan me.nggali 

informasi me.nge.nai pe.nye.bab langsung dan tidak langsung masalah gizi pada balita 

yang me.ngalami risiko gangguan pe.rtumbuhan. Se.lanjutnya te.naga ke.se.hatan dapat 

me.lakukan tindak lanjut, misalnya pe.mbe.rian asuhan gizi se.suai de.ngan status 

pe.rtumbuhan balita atau me.rujuk balita te.rse.but ke. Fasyanke.s yang le.bih tinggi 

(Ke.me.nke.s, 2021). 

Pe.mantauan pe.rtumbuhan dapat dilakukan de.ngan me.mantau ukuran tubuh 

(antropome.tri). Antropome.tri adalah suatu me.tode. yang digunakan untuk me.nilai 

ukuran, proporsi dan komposisi tubuh manusia. Antropome.tri e.rat kaitannya 

de.ngan pe.rtumbuhan. Pe.ntingnya me.mpe.rhatikan status gizi pada balita be.rmanfaat 

untuk me.maksimalkan fase. pe.rtumbuhan balita. Saat pe.rtumbuhan balita tidak 

se.suai maka kita dapat me.mpe.rbaiki dan me.nce.gah gangguan pe.rtumbuhan yang 

akan be.rakibat hingga usia de.wasa. Pe.mantauan antropome.tri pe.rlu dilakukan 

se.cara rutin agar dapat me.nge.tahui se.orang balita tumbuh de.ngan baik atau 

me.ngalami gangguan pe.rtumbuhan (Utami dkk, 2021). 
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De.te.ksi dini tumbuh ke.mbang adalah ke.giatan atau pe.me.riksaan untuk 

me.ne.mukan pe.nyimpangan tumbuh ke.mbang pada anak se.dini mungkin agar 

inte.rve.nsi dilakukan se.ge.ra, khususnya dalam masa pe.rke.mbangan e.mas saraf 

anak. Aspe.k tumbuh ke.mbang yang pe.rlu dibina atau dipantau: a) Ge.rak kasar atau 

motorik kasar adalah aspe.k yang be.rhubungan de.ngan ke.mampuan anak me.lakukan 

pe.rge.rakan de.ngan sikap tubuh yang me.libatkan otot-otot be.sar spe.rti duduk, 

be.rdiri dan se.bagainya. b) Ge.rak halus atau motorik halus adala aspe.k yang 

be.rhubungan de.ngan ke.mampuan anak me.lakukan ge.rakan yang me.libatkan 

bagian-bagian tubuh te.rte.ntu dan dilakukan ole.h otot-otot ke.cil, te.tapi me.me.rlukan 

koordinasi yang ce.rmat se.pe.rti me.ngamati se.suatu, me.njimpit, me.nulis dan 

se.bagainya. c) Ke.mampuan bicara dan bahasa adalah aspe.k yang be.rhubungan 

de.ngan ke.mampuan untuk me.mbe.rikan re.spons te.rhadap suara, be.rbicara, 

be.rkomunikasi, me.ngikuti pe.rintah dan se.bagaianya. d) Sosialisasi dan 

ke.mandirian adalah aspe.k yang be.rhubungan de.ngan ke.mampuan mandiri anak 

(makan se.ndiri, me.mbe.re.skan mainan se.le.sai be.rmain), be.rpisah de.ngan 

ibu/pe.ngasuh anak, be.rsosialisasi dan be.rinte.raksi de.ngan lingkungannya dan 

se.bagainya. Pe.mantauan pe.rke.mbangan balita dapat dilakukan me.nggunakan tabe.l 

ce.klis pada buku KIA (Ke.me.nke.s, 2021). 

Anak me.miliki pola pe.rtumbuhan dan pe.rke.mbangan normal yang 

me.rupakan hasil inte.raksi banyak faktor yang me.mpe.ngaruhi pe.rtumbuhan dan 

pe.rke.mbangan anak (Ke.me.nke.s RI, 2016). Faktor-faktor te.rse.but antara lain:  

1. Faktor dalam (inte.rnal) yang be.rpe.ngaruh pada tumbuh ke.mbang anak: a) 

Ras/e.tnik atau bangsa, b) Ke.luarga: Ke.ce.nde .rungan ke.luarga yang me.miliki 

postur tubuh tinggi, pe.nde.k, ge.muk atau kurus, c) Umur: Ke.ce.patan 

pe.rtumbuhan yang pe.sat adalah pada masa prane.tal, tahun pe.rtama ke.hidupan 

dan masa re.maja, d) Je.nis ke.lamin: Funsi re.produksi pada anak pe.re.mupuan 

be.rke.mbang le.bih ce.pat daripada laki-laki. Te.tapi se.te.lah me.le.wati masa 

pube.rtas, pe.rtumbuhan anak laki-laki akan le.bih ce.pat, e.) Ge.ne.tik: Adalah 

bawaan anak yaitu pote.nsi anak yang akan me.njadi ciri khasnya. Ada be.be.rapa 

ke.lainan ge.ne.tik yang be.rpe.ngaruh pada tumbuh ke.mbang anak se.pe.rti ke.rdil. 

2. Faktor luar (e.kste.rnal) yang be.rpe.ngaruh pada tumbuh ke.mbang anak: Faktor 

pre.natal: a) Gizi: Nutrisi ibu hamil te.rutama trime.ste.r akhir ke.hamilan akan 
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me.mpe.ngaruhi pe.rtumbuhan janin, b) Me.kanis: Posisi fe.tus yang abnormal bisa 

me.nye.babkan ke.lainan konge.nital se.pe.rti club foot, c) Toksin/zat kimia: 

be.be.rapa obat-obatan se.pe.rti amlnopte.rin, thalldomid dapat me.nye.babkan 

ke.lainan konge.nital se.pe.rti palatoskisis, d) E.ndokrin: Diabe.te.s me.litus dapat 

me.nye.babkan makrosomia, kardiome.gali, hype.rplasia adre.nal, e.) Radiasi: 

Paparan radium dan sinar rontge.n dapat me.ngakibatkan ke.lainan pada janin 

se.pe.rti mikrose.fali, spina bifida, re.tardasi me.ntal dan de.formitas anggota ge.rak, 

ke.lainan konge.ntial mata, ke.lainan jantung, f) Infe.ksi: Infe.ksi pada trime.ste.r 

pe.rtama dan ke.dua Toksoplasma, Rube.lla, Sitome.galo virus, He.rpe.s simple.ks 

(TORCH)  dapat me.nye.babkan ke.lainan pada janin: katarak, bisu, tuli, mikros 

e.fali, re.tardasi me.ntal dan ke.lainan jantung konge.nital, g) Ke.lainan imunologi: 

E.ritobaltosis fe.talis timbul atas dasar pe.rbe.daan golongan darah antara janin 

dan ibu se.hingga ibu me.mbe.ntuk antibody te.rhadap se.l darah me.rah janin, 

ke.mudian me.lalui plase.nta masuk dalam pe.re.daran darah janin dan akan 

me.nye.babkan he.molisis yang se.lanjutnya me.ngakibatkan hype.rbilirubine.mia 

dan ke.m icte.rus yang akan me.nye.babkan ke.rusakan jaringan otak, h) Anoksia 

e.mbrio: Dise.babkan ole.h gangguan fungsi plase.nta me.nye.babkan pe.rtumbuhan 

te.rganggu, i) Psikologi ibu: Ke.hamilan yang tidak diinginkan, pe.rlakuan 

salah/ke.ke.rasan me.ntal pada ibu hamil dan lain-lain. Faktor pe.rsalinan: 

Komplikasi pe.rsalinan pada bayi se.pe.rti trauma ke.pala, afiksia dapat 

me.nye.babkan ke.rusakan jaringan otak. Faktor pasca pe.rsalinan: a) Gizi: 

Tumbuh ke.mbang anak dipe.rlukan zat makanan yang ade.kuat, b) Pe.nyakit 

kronis/ ke.lainan konge.nital, tube.rculosis, ane.mia, ke.lainan jantung bawaan 

me.ngakibatkan re.tardasi pe.rtumbuhan jasmani c) Lingkungan fisik dan kimia: 

Lingkungan se.ring dise.but me.lie.u adalah te.mpat anak te.rse.but hidup yang 

be.rfungsi se.bagai pe .nye.dia ke.butuhan dasar anak. Sanitasi lingkungan yang 

kurang baik, kurangnya sinar matahari, paparan sinar radioaktif, zat kimia 

te.rte.ntu (Pb, me.rkuri, rokok, dan lain-lain) me.mpunyai dampak yang ne.gatif 

te.rhadap pe.rtumbuhan anak, d) Psikologis: Hubungan anak de.ngan orang 

se.kitarnya. Se.orang anak yang tidak dike.he.ndaki ole.h orang tuanya atau anak 

yang se.lalu me.rasa te.rte.kan, akan me.ngalami hambatan di dalam pe.rtumbuhan 

dan pe.rke.mbangannya, e.) E.ndokrin: Gangguan hormon, misalnya pada 
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pe.nyakit hipotiroid akan me.nye.babkan anak me.ngalami hambatan 

pe.rtumbuhan, f) Sosio-e.konomi: Ke.miskinan se.lalu be.rkaitan de.ngan 

ke.kurangan makanan, ke.se.hatan lingkungan yang je.le.k dan ke.tidaktahuan akan 

me.nghambat pe.rtumbuhan anak, g) Lingkungan pe.ngasuhan: Pada lingkungan 

pe.ngasuhan, inte.raksi ibu dan anak sangat me.mpe.ngaruhi tumbuh ke.mbang 

anak, h) Stimulasi: Pe.rke.mbangan me.me.rlukan rangsangan/ stimulasi 

khususnya dalam ke.luarga, misalnya pe.nye.diaan alat mainan, sosialisasi anak, 

ke.te.rlibatan ibu dan anggota ke.luarga lain te.rhadap ke.giatan anak, i) Obat-

obatan: Pe.makaian kortikoste.roid jangka lama akan me.nghambat pe.rtumbuhan, 

de.mikian halnya de.ngan pe.makaian obat pe.rangsang te.rhadap susunan saraf 

yang me.nye.babkan te.rhambatnya prosuksi hormon pe.rtumbuahan (Ke.me.nke.s 

RI, 2016). 

2.4. Hubungan Pengetahuan Kader dengan Peran Kader 

Kine.rja atau pe.ran se.se.orang dalam me.lakukan pe.ke.rjaan dapat dipe.ngaruhi 

ole.h be.be.rapa faktor se.bagai be.rikut: 1) Ke.mampuan dan ke.ahlian: Me.rupakan 

ke.mampuan atau skill yang dimiliki se.se.orang dalam suatu pe.ke.rjaan. Se.makin 

me.miliki ke.mampuan dan ke.ahlian maka akan dapat me.nye.le.saikan pe.ke.rjaannya 

se.cara be.nar, se.suai de.ngan yang te.lah dite.tapkan. 2) Pe.nge.tahuan: Maksudnnya 

adalah pe.nge.tahuan te.ntang pe.ke.rjaan. Se.se.orang yang me.miliki pe.nge.tahuan 

te.ntang pe.ke.rjaan se.cara baik akan me.mbe.rikan hasil pe.ke.rjaan yang baik, 

de.mikian pula se.baliknya. 3) Rancangan ke.rja: Me.rupakan rancangan pe.ke.rjaan 

yang akan me.mudahkan dalam me.ncapai tujuannya. Artinya jika suatu pe.ke.rjaan 

me.miliki rancangan yang baik, maka akan me.mudahkan untuk me.njalankan 

pe.ke.rjaan te.rse.but se.cara te.pat dan be.nar. 4) Ke.pribadian: Yaitu ke.pribadian 

se.se.orang atau karakte.r yang dimiliki se.se.orang. Se.tiap orang me.miliki ke.pribadian 

atau kare.kte.r yang be.rbe.da satu sama lainnya. Se.se.orang yang me.miliki 

ke.pribadian atau karakte.r yang baik, akan dapat me.lakukan pe.ke.rjaan se.cara 

sungguh-sungguh pe.nuh tanggung jawab se.hingga hasil pe.ke.rjaannya juga baik. 5) 

Motivasi ke.rja: Motivasi ke.rja me.rupakan dorongan bagi se.se.orang untuk 

me.lakukan pe.ke.rjaan. Jika me.miliki dorongan yang kuat dari dalam dirinya atau 

dorongan dari luar dirinya, maka akan te.rangsang atau te.rdorong untuk me.lakukan 

se.suatu de.ngan baik. 6) Ke.pe.mimpinan: Ke.pe.mimpianan me.rupakan pe.rilaku 
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se.se.orang pe.mimpin dalam me.ngatur, me.nge.lola dan me.me.rintah bawahannya 

untuk me.nge.rjakan suatu tugas dan tanggung jawab yang dibe.rikannya. 7) Gaya 

ke.pe.mimpinan: Me.rupakan gaya atau sikap se.se.orang pe.mimpin dalam 

me.ngahadapi atau me.me.rintahkan bawahannya. 8) Budaya organisasi: Me.rupakan 

ke.biasaan-ke.biasaan atau norma-norma yang be.rlaku dan dimilik suatu organisasi. 

Ke.biasaan-ke.biasaan atau norma-norma ini me.ngatur hal-hal yang be.rlaku dan 

dite.rima se.cara umum se.rta harus dipatuhi ole.h se.ge.nap anggota suatu organisasi. 

9) Ke.puasan ke.rja: Me.rupakan pe.rasaan se.nang atau ge.mbira, atau pe.rasaan suka 

se.se.orang se.be.lum dan se.te.lah me.lakukan suatu pe.ke.rjaan. Jika me.rasa se.nang atau 

ge.mbira atau suka untuk be.ke.rja, maka hasil pe.ke.rjaannya pun akan be.rhasil baik. 

10) Lingkungan ke.rja dise.kitar: Me.rupakan suasana atau kondisi lokasi te.mpat 

be.ke.rja. Lingkungan ke.rja dapat be.rupa ruangan, layout, sarana dan prasana, se.rta 

hubungan ke.rja de.ngan se.sama re.kan ke.rja. Jika lingkungan ke.rja dapat me.mbuat 

suasana nyaman dan me.mbe.rikan ke.te.nangan maka akan me.mbuat suasana ke.rja 

me.njadi kondusif, se.hingga dapat me.ningkatkan hasil ke.rja se.se.orang me.njadi 

le.bih baik. Se.baliknya jika suasana atau kondisi lingkukngan ke.rja tidak 

me.mbe.rikan ke.nyamanan atau ke.te.nangan, maka akan be.rakibat suasana ke.rja 

me.njadi te.rganggu yang pada akhirnya akan me.mpe.ngaruhi dalam be.ke.rja 

(Jumiarti dan Putri, 2021). 

Be.be.rapa pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa ada hubungan antara pe.nge.tahuan 

de.ngan pe.ran kade.r. Hasil pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan te.ori Jumiarti dan Putri 

(2021) me.nyatakan bahwa pe.nge.tahuan me.mpe.ngaruhi kine.rja atau pe.ran 

se.se.orang dalam me.lakukan pe.ke.rjaan. Se.se.orang yang me.miliki pe.nge.tahuan 

te.ntang pe.ke.rjaan se.cara baik akan me.mbe.rikan hasil pe.ke.rjaan yang baik. Hasil 

pe.ne.litian Wahyudi dkk (2022) me.nunjukkan bahwa ada hubungan antara 

pe.nge.tahuan de.ngan pe.ran kade.r. Pe.nge.tahuan yang baik ce.nde.rung akan 

me.ningkatkan kualitas pe.ke.rjaan kade.r. Pe.ne.litian Re.naldi dkk (2024) 

me.nunjukkan bahwa ada hubungan pe.nge.tahuan de.ngan pe.ran kade.r. Se.makin baik 

pe.nge.tahuan kade.r ce.nde.rung diikuti pe.ran yang baik dalam me.lakukan pe.layanan. 

Pe.ne.litian Sistiarani dkk (2013) me.nunjukkan bahwa ada hubungan antara 

pe.nge.tahuan kade.r me.nge.nai buku KIA de.ngan pe.ran kade.r dalam pe.nggunaan 

buku KIA. Pe.nge.tahuan me.nge.nai buku KIA yang baik akan me.ndukung pe.ran 



17 
 

kade.r dalam pe.nggunaan buku KIA te.rkait de.ngan fungsi buku KIA yaitu se.bagai 

pe.ncatatan status ke.se.hatan ibu dan anak, e.dukasi ke.pada ibu se.rta komunikasi 

antara te.naga ke.se.hatan ke.pada ibu. 

Salah satu pe.ran kade.r dalam me.mbe.rikan layanan pada balita adalah 

me.mbimbing orangtua me.nge.nali kondisi ke.aktifan balita, de.ngan cara 

me.mbe.rikan stimulasi dan me.lihat re.spon anak (Ke.me.nke.s RI, 2012). Pe.mantauan 

pe.rtumbuhan dilakukan se.cara be.rke.sinambungan, hasil pe.nimbangan dan 

pe.ngukuran panjang/tinggi badan dibuat titik dalam KMS dan dihubungkan 

se.hingga me.mbe.ntuk garis pe.rtumbuhan anak untuk me.nge.tahui se.cara dini anak 

tumbuh normal atau tidak (Ke.me.nke.s RI, 2021). Pe.ne.litian Wahyutomo (2010) 

me.nunjukkan bahwa ada hubungan antara pe.nge.tahuan de.ngan pe.mantauan 

tumbuh ke.mbang balita de.ngan nilai p value. 0,001. Pe.ne.litian Sire.gar dkk (2023) 

me.nunjukkan bahwa kade.r yang me.miliki pe.nge.tahuan baik dan be.rpe.ran dalam 

me.nde.te.ksi dini stunting balita adalah se.jumlah 11,4%, kade.r yang me.miliki 

pe.nge.tahuan cukup dan be.rpe.ran dalam me.nde.te.ksi dini stunting balita se.jumlah 

77,8%, kade.r yang me.miliki pe.nge.tahuan kurang dan kade.r yang be.rpe.ran dalam 

me.nde.te.ksi dini stunting balita se.jumlah 95,5%. Pe.ne.litian Wijhati dkk (2017) 

me.nunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pe.ran kade.r de.ngan 

pe.manfaatan buku KIA. 

Tugas kade.r dalam rangka me.nye.le.nggarakan posyandu salah satunya 

adalah kade.r me.nye.barluaskan informasi me.nge.nai hari dan jam buka posyandu 

(Ke.me.nke.s RI, 2021). Pe.ne.litian Miskin dkk (2016) me.nunjukkan bahwa ada 

hubungan pe.ran se.rta kade.r de.ngan kunjungan balita dan me.nyatakan, ibu yang 

me.nganggap pe.ran pe.tugas ke.se.hatan baik dapat me.ningkatkan kunjugan balita di 

posyandu. Pe.ne.litian Rahmawati (2023) me.nunjukkan bahwa ada hubungan antara 

pe.ran kade.r de.ngan partisipasi ibu balita dalam ke.giatan posyandu.  

Motivasi ke.rja me.rupakan dorongan bagi se.se.orang untuk me.lakukan 

pe.ke.rjaan. Jika me.miliki dorongan yang kuat dari dalam dirinya atau dorongan dari 

luar dirinya, maka akan te.rangsang atau te.rdorong untuk me.lakukan se.suatu yang 

baik (Jumiarti dan Putri, 2021). Pe .ne.litian Mursyida dan Mariani (2019) 

me.nunjukkan bahwa ada hubungan antara pe.nge.tahuan de.ngan pe.laksanaan 

posyandu balita. Pe.ne.litian Janwarin (2020) me.nunjukkan bahwa ada hubungan 



18 
 

antara motivasi de.ngan ke.aktifan kade.r Posyandu. Pe.ne.litian Rahayuningsih dan 

Margiana (2023) me.nunjukkan bahwa re.sponde.n te.rbanyak yang aktif dalam 

ke.giatan kade.r adalah kade.r yang me.miliki pe.nge.tahuan baik yaitu se.banyak 

62,5%, se.dangkan pe.nge.tahuan yang cukup dan aktif se.banyak 47,7%. Be.rdasarkan 

uji chi square. dipe.role.h nilai p=0,004 yang be.rarti ada hubungan pe.nge.tahuan 

de.ngan ke.aktifan kade.r dalam ke.giatan posyandu balita di De.sa Ke.barongan. 

Usia me.me.ngaruhi daya tangkap dan pola pikir se.se.orang. Se.makin 

be.rtambah usia akan se.makin be.rke.mbang pula daya tangkap dan pola pikirnya 

se.hingga pe.nge.tahuan yang dipe.role.hnya se.makin me.mbaik (Budiman dan 

Riyanto, 2013). Pe.ne.litian Wahyutomo (2010) me.nunjukkan bahwa ada hubungan 

yang be.rmakna antara usia de.ngan pe.mantauan tumbuh ke.mbang balita. Pe.ndidikan 

adalah suatu usaha untuk me.nge.mbangkan ke.pribadian dan ke.mampuan di dalam 

dan di luar se.kolah (baik formal maupun nonformal), be.rlangsung se.umur hidup. 

Pe.ndidikan adalah se.buah prose.s pe.ngubahan sikap dan tata laku se.se.orang atau 

ke.lompok dan juga usaha me.nde.wasakan manusia me.lalui upaya pe.ngajaran dan 

pe.latihan (Budiman dan Riyanto, 2013). Pe.ne.litian Wahyutomo (2010) 

me.nunjukkan bahwa ada hubungan yang be.rmakna antara pe.ndidikan de.ngan 

pe.mantauan tumbuh ke.mbang balita. Pe.ngalaman se.bagai sumbe.r pe.nge.tahuan 

adalah suatu cara untuk me.mpe.role.h ke.be.naran pe.nge.tahuan de.ngan cara 

me.ngulang ke.mbali pe.nge.tahuan yang dipe.role.h dalam me.me.cahkan masalah  yang 

dihadapi di masa lalu. Pe.ngalam be.lajar dalam be.ke.rja yang dike.mbangkan akan 

me.mbe.rikan pe.nge.tahuan dan ke.te.rampilan profe.sional (Budiman dan Riyanto, 

2013). Pe.ne.litian Wahyutomo (2010) me.nunjukkan bahwa ada hubungan yang 

be.rmakna antara masa ke.rja de.ngan pe.mantauan tumbuh ke.mbang balita. 

2.5. Kerangka Pemikiran 

Kine.rja atau pe.ran se.se.orang dalam me.lakukan pe.ke.rjaan dapat dipe.ngaruhi 

ole.h be.be.rapa faktor se.bagai be.rikut: 1) Ke.mampuan dan ke.ahlian, 2) Pe.nge.tahuan, 

3) Rancangan Ke.rja, 4) Ke.pribadian, 5) Motivasi Ke.rja, 6) Ke.pe.mimpinan, 7) Gaya 

Ke.pe.mimpinan, 8) Budaya organisasi, 9) Ke.puasan Ke.rja, 10) Lingkungan Ke.rja 

(Juniarti dan Putri, 2021).  

Kade.r dalam ke.giatan posyandu me.me.gang pe.ranan pe.laksana ke.giatan 

posyandu dan me.ngge.rakkan ke.aktifan ibu. Kade.r se.bagai pe.laksana di Posyandu 
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be.rtugas untuk me.ngisi KMS balita. Ke.le.ngkapan dan ke.be.naran pe.ngisian KMS 

sangat pe.nting se.bagai informasi status tumbuh ke.mbang balita. Apabila pe.ran 

kade.r kurang maka pe.mantauan tumbuh ke.mbang balita akan kurang te.rpantau 

de.ngan baik. Ke.rangka pe.mikiran dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

 

 
 

 

 

 

Ke .te .rangan: 

 

 = Variabe .l dite .liti                                    

 

 = Hubungan yang dite.liti 

 

  

Gambar 2.1. Ke.rangka Pe.mikiran 

Peran kader dalam memantau 

tumbuh kembang balita 

Pengetahuan kader 

posyandu   

 



III. MATERI DAN METODE PENELITIAN 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Pe.ne.litian dilaksanakan pada Bulan Oktobe.r 2024 di Wilayah Ke.rja 

Puske.smas Sadar Jaya, Kabupate.n Be.ngkalis, Provinsi Riau. Pe.milihan te.mpat di 

Wilayah Ke.rja Puske.smas Sadar Jaya kare .na pe.ncapaian D/S pada tahun 2023 di 

Puske.smas Sadar Jaya masih te.rbilang re.ndah, yaitu pe.ncapaian D/S se.be.sar 67,3%.   

3.2. Konsep Operasional  

Pe.ne.litian te.ntang hubungan pe.nge.tahuan kade.r posyandu de.ngan pe.ran 

kade.r dalam me.mantau tumbuh ke.mbang balita di wilayah ke .rja Puske.smas Sadar 

Jaya, maka pe .ne.liti me.nge.lompokkan variabe.l yang digunakan dalam pe.ne.litian 

me.njadi variabe.l be.bas (X) dan variabe.l te.rikat (Y) se.bagai be.rikut: Variabe .l be.bas 

(inde.pe.nde.nt variable.) adalah pe.nge.tahuan kade.r posyandu (X), Variabe.l te.rikat 

(de.pe.nde.nt variable.) adalah  pe.ran kade.r dalam me.mantau tumbuh ke.mbang balita 

(Y) . Konse.p ope.rasional dapat dilihat pada Tabe.l 3.1. 

Tabe.l 3.1. Konse.p Ope.rasional 

Variabel Definisi Operasional Alat 

Ukur 

Hasil Ukur Skala 

Ukur 

Pe.nge.tahuan 

Kade.r 

Posyandu(X) 

Pe.nge.tahuan adalah 

pe.mbe.ntukan pe.mikiran 

asosiatif yang 

me.nghubungkan atau 

me.njalin se.buah pikiran 

de.ngan ke.nyataan atau 

de.ngan pikiran lain 

be.rdasarkan pe.ngalaman 

yang be.rulang-ulang 

tanpa pe.mahaman 

me.nge.nai se.bab-akibat 

(kausalitas) yang hakiki 

dan unive.rsal (Adnan 

dan Hamim, 2014) 

Pe.nge.tahuan kade.r 

posyandu yang dite.liti 

adalah pe.nge.tahuan 

te.rkait pe.rtumbuhan dan 

pe.rke.mbangan balita, 

buku KIA, Ke.giatan 

Posyandu 

 

Kuisione.r 1. Jika >75%   

= baik 

2. Jika ≤75% 

= kurang 

(Budiman 

dan Riyanto, 

2013) 

 

Ordinal 
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Variabel Definisi Operasional Alat 

Ukur 

Hasil Ukur Skala 

Ukur 

Pe.ran Kade.r 

dalam 

Me.mantau 

Tumbuh 

Ke.mbang 

Balita (Y) 

Pe.ran adalah aspe.k 

dinamis ke.dudukan 

(status), apabila 

se.se.orang me.laksanakan 

hak dan ke.wajibannya 

se.suai de.ngan 

ke.dudukannya, maka ia 

me.njalankan suatu 

pe.ranan (Soe.kanto, 

2019). 

Pe.ran kade.r dalam 

me.mbe.rikan layanan 

pada balita me.liputi 

me.ngajak atau 

me.mbimbing orang tua 

me.nge.nali kondisi balita, 

me.lakukan pe.nyuluhan 

atau me.nyampaikan 

informasi te.ntang pola 

asuh balita, 

Me.mbimbing orang tua 

untuk me.lakukan 

stimulasi, Me.motivasi 

orang tua yang 

me.mpunyai balita 

be.rmasalah agar mau 

me.rujuk anaknya 

se.hingga me.ndapat 

pe.layanan yang le.bih 

baik, Me.lakukan rujukan 

pada balita yang 

be.rmasalah, Me.lakukan 

pe.mantauan pasca-

rujukan (Ke.me.nke.s, 

2012) 

Kuisione.r 1. Jika ≥ 

me.an 

(87) = 

baik 

2. Jika < 

me.an 

(87) = 

kurang 

(Hastono, 

2016) 

 

Ordinal 

Me.lihat tingkat pe.ran kade.r dalam me.mantau tumbuh ke.mbang balita 

me.nggunakan nilai me.an atau me.dian, jika data te.rdistribusi normal me.nggunakan 

nilai me.an, jika data te.rdistribusi tidak normal me.nggunakan nilai me.dian. Hasil uji 

normalitas data yang dilakukan me.nggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

me.ndapatkan hasil 0,054 (>0,05) yang artinya data te.rdistribusi normal. Maka  

untuk me.lihat kate.gori pe.ran kade.r dalam me.mantau tumbuh ke.mbang balita 

me.nggunakan nilai me.an (87). 
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3.3. Metode Pengambilan Sampel 

3.3.1. Desain Penelitian  

Je.nis pe.ne.litian yang digunakan adalah cross-se.ctional, yaitu suatu 

pe.ne.litian dimana variabe.l de.pe.nde.n/faktor akibat/faktor e.fe.k dikumpulkan pada 

saat be.rsamaan. Me.nurut Adiputra dkk (2021) pe.ne.litian cross-se.ctional, pe.ne.liti 

me.lakukan obse.rvasi atau pe.ngukuran variabe.l pada satu saat te.rte.ntu yang artinya 

bahwa se.tiap subje.k hanyalah diobse.rvasi satu kali saja dan pe.ngukuran variabe.l 

subje.k dilakukan pada saat pe.me.riksaan. Pe.ne.litian cross-se.ctional, pe.ne.liti tidak 

me.lakukan tindak lanjut te.rhadap pe.ngukuran yang dilakukan. Studi cross-

se.ctional me.rupakan salah satu studi obse.rvasional untuk me.nge.tahui hubungan 

antara faktor risiko dan pe.nyakit. 

3.3.2. Populasi dan sampel 

Populasi pe.ne.litian adalah se.luruh kade.r posyandu wilayah ke.rja Puske.smas 

Sadar Jaya se.banyak 65 orang dari 15 posyandu de.ngan te.knik pe.ngambilan sampe.l 

nonprobability sampling yaitu total sampling. Me.nurut Adiputra dkk (2021) total 

sampling adalah te.knik pe.ngambilan sampe.l jika se.mua anggota populasi 

digunakan se.bagai sampe.l. Krite.ria inklusi pada sampe.l adalah se.bagai be.rikut: 1) 

Kade.r posyandu yang be.rada di wilayah ke.rja Puske.smas Sadar Jaya. 2) Be.rse.dia 

me.njadi re.sponde.n pe.ne.litian. 

3.4. Instrumen Penelitian 

1. Kuisione.r: Kuisione.r dalam pe.ne.litian me.nggunakan dua kuisione.r yaitu 

kuisione.r pe.nge.tahuan kade.r yang te.rdiri atas 15 pe.rtanyaan dan kuisione.r 

pe.ran kade.r dalam me.mantau tumbuh ke.mbang balita te.rdiri atas 14 pe.rtanyaan 

yang dibuat ole.h pe.ne.liti yang te.lah diuji validitas dan re.liabe.litas di wilyah 

ke.rja puske.smas Pe.tapahan. Ke.mudian hasil kuisione.r dikonve.rsi se.hingga 

didapat nilai maksimal 100 de.ngan me .nggunakan rumus se.bagai be.rikut: 

Total tingkat pe.nge.tahuan 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙
 × 100 

Tingkat pe.nge.tahuan me.nurut Budiman dan Riyanto (2013) dikate.gorikan 

se.bagai be.rikut: 

1) Baik : > 75% 

2) Kurang: ≤ 75% 
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Tingkat pe.ran me.nurut Hastono (2016) me.nggunakan nilai me.an dikate.gorikan 

se.bagai be.rikut: 

1) Baik : ≥ 87 

2) Kurang : < 87 

2. Alat Tulis: Alat tulis yang digunakan  be.rupa ke.rtas dan pe.na yang digunakan 

untuk me.ncatat informasi pe.nting yang dapat me.ndukung pe.ne.litian. 

Prose.dur Pe.ne.litian: 

1. Tahap Pe.rsiapan: a) Pe.ne.liti me.ngurus surat izin pe.ne.litian dari Fakultas 

Pe.rtanian dan Pe.te.rnakan Unive .rsitas Islam Ne.ge.ri Sultas Syarif Kasim Riau. 

b) Me.mpe.rsiapkan Kuisione.r. c) Me.nyusun instrume.n pe.ne.litian. Intrume.n 

pe.ne.litian yang digunakan adalah se.bagai be.rikut: 1) Formulir pe.rmohonan 

me.njadi re.sponde.n, 2) Formulir pe.rnyataan pe.rse.tujuan me.njadi re.sponde.n 

(informe.d conse.nt), 3) Kuisione.r Pe.nge.tahuan kade.r, 4) Kuisione.r Pe.ran kade.r 

dalam me.mantau tumbuh ke.mbang balita. d) Me.lakukan uji validitas dan 

re.liabilitas kuisione.r. e.) Me.nyusun jadwal pe.ne.litian. 

2. Tahap Pe.ne.litian: Se.be.lum pe.ne.litian be.rlangsung pe.ne.liti me.nje.laskan ke.pada 

re.sponde.n te.ntang informe.d conse.nt apakah re.sponde.n be.rse.dia be.rpartisipasi 

dalam pe.ne.litian, jika tidak pe.ne .liti tidak akan me.maksa re.sponde.n untuk 

be.rpartisipasi dalam pe.ne.litian. Pe.ne.liti me.nje.laskan prose.dur pe.ne.litian dan 

cara pe.ngisian kuisione.r Pe.ne.liti me.mbagikan formulir pe.rmohonan me.njadi 

re.sponde.n, formulir pe.rnyataan pe.rse.tujuan me.njadi re.sponde.n (informe.d 

conse.nt), kuisone.r pe.nge.tahuan kade.r posyandu dan kuisione.r pe.ran kade.r 

dalam me.mantau tumbuh ke.mbang balita. Re.sponde.n dibe.rikan waktu se.lama 

± 30 me.nit untuk me.ngisi formulir te.rse.but dipastikan de.ngan me.nggunakan 

time.r, jika waktu sudah be.rjalan se.lama 15 me.nit re.sponde.n akan diingatkan 

de.ngan me.mbe.ritahukan waktu bahwa waktu te.rsisa 15 me.nit, jika waktu sudah 

be.rjalan se.lama 25 me.nit re.sponde.n akan diingatkan de.ngan me.mbe.ritahukan 

waktu bahwa waktu te.rsisa 5 me.nit. Se.lama re.sponde.n me.ngisi kuisione.r 

pe.ne.liti akan be.rke.liling untuk me.ngawasi re.sponde.n dan me.mbuat 

dokume.ntasi. Ke.tika waktu habis pe.ne.liti akan me.ngambil le.mbar kuisione.r 

yang sudah diisi ole.h re.sponde.n. Blue. print  kuisione.r pe.ne.litian dapat dilihat 

pada Tabe.l 3.2. 
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Tabe.l 3.2. Blue. Print Kuisione.r Pe.ne.litian 

Variabel Indikator Soal 

Jenis Pertanyaan dan 

Nomor Soal Jumlah 
Favorable Unfavorable 

Pe.nge.tahuanKade.r 

Posyandu 

Pe.rtumbuhan dan 

pe.rke.mbangan 

1, 2 7, 14 4 

 Ke.gunaan buku 

KIA 

5, 12, 15 9, 11 5 

 Ke.giatan Posyandu 3, 8, 13 4, 6, 10,  6 

Pe.ran Kade.r Pe.rtumbuhan dan 

pe.rke.mbangan 

4, 5, 7 10, 11, 14 6 

 Ke.gunaan buku 

KIA 

8, 12 13 3 

 Ke.giatan posyandu 1, 9 2, 3, 6 5 

 

3.5. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Validitas suatu ukuran yang me.nunjukkan Tingkat-tingkat ke.validan dan 

ke.sahan suatu instrume.n. Instrume.n dikatakan valid apabila dapat me.ngungkapkan 

variabe.l data yang dite.liti se.cara te.pat. Tinggi re.ndahnya validitas instrume.n 

me.nunjukkan se.jauh mana data yang te.rkumpul tidak me.nyimpang dari variabe.l 

yang dimaksud. Se.te.lah didapat angka validitas dan dipe.role.h r hitung ke.mudian 

dilakukan inte.rpre.tasi. Jika didapatkan nilai r hitung > r table. maka kuisione.r dapat 

dinyatakan valid (Ishak dkk, 2023). Se.dangkan re.liabilitas me.rupakan tingkat 

konsiste.n dari suatu pe.ngukuran. Re.liabilitas me.nunjukkan apakah pe.ngukuran 

me.nghasilkan data yang konsiste.n jika instrume.n digunakan ke.mbali se.cara 

be.rulang. Suatu kuisione.r dikatakan re.liabe.l jika jawaban se.se.orang te.rhadap 

pe.rtanyaan adalah konsiste.n atau stabil dari waktu ke. waktu (Ishak dkk, 2023), 

untuk me.nge.tahui re.liabilitas dilakukan de.ngan cara uji cronbach’s alpha, bila 

cronbach’s alpha ≥ 0,6 artinya dinyatakan re.liabe.l (Hastono, 2016). 

Uji validitas dan re.liabilitas dalam pe.ne.litian te.lah dilakukan di wilayah 

ke.rja Puske.smas Pe.tapahan te.rhadap 30 kade.r. Hasil uji validitas instrume.n 

pe.nge.tahuan kade.r posyandu dapat dilihat pada Tabe.l 3.3. 

Tabe.l 3.3. Hasil Uji Validitas Kuisione.r Pe.nge.tahuan 

Pertanyaan Rhitung Rtabel Keterangan 

P1 0,468 0,3061 Valid 

P2 0,700 0,3061 Valid 
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Pertanyaan Rhitung Rtabel Keterangan 

P3 0,605 0,3061 Valid 

P4 0,725 0,3061 Valid 

P5 0,509 0,3061 Valid 

P6 0,509 0,3061 Valid 

P7 0,654 0,3061 Valid 

P8 0,732 0,3061 Valid 

P9 0,732 0,3061 Valid 

P10 0,605 0,3061 Valid 

P11 0,873 0,3061 Valid 

P12 0,541 0,3061 Valid 

P13 0,301 0,3061 Tidak Valid 

P14 0,509 0,3061 Valid 

P15 0,583 0,3061 Valid 

P16 0,047 0,3061 Tidak Valid 

P17 0,654 0,3061 Valid 
*ke .te .rangan: Pe .rtanyaan dikatakan valid jika Rhitung > Rtabe.l 

Be.rdasarkan hasil pe.rhitungan validitas instrume.n pe.nge.tahuan kade.r 

posyandu se.bagaimana tabe.l di atas, de.ngan ke.te.ntuan valid apabila r hitung > r 

tabe.l de.ngan signifikansi 5%. Tabe.l di atas me.nunjukkan bahwa dari 17 ite.m 

pe.rtanyaan dalam kuisione.r, te.rdapat 15 ite.m kuisione.r valid dan 2 ite.m kuisione.r 

yang tidak valid yakni nomor 13 dan 16 se.hingga tidak dapat digunakan se.bagai 

instrume.n pe.ne.litian kare.na tidak dapat me.ngungkapkan variabe.l data yang dite.liti 

se.cara te.pat dan me.nghasilkan data yang tidak akurat, maka ite.m kuisione.r yang 

tidak valid yakni nomor 13 dan 16 tidak digunakan dalam pe.ne.litian. Hasil uji 

validitas instrume.n pe.ran kade.r dalam me.mantau tumbuh ke.mbang balita dapat 

dilihat pada Tabe.l 3.4. 

Tabe.l 3.4.  Hasil Uji Validitas Kuisione.r Pe.ran  

Pertanyaan Rhitung Rtabel Keterangan 

P1 0,230 0,3061 Tidak Valid 

P2 0,718 0,3061 Valid 

P3 0,419 0,3061 Valid 

P4 0,804 0,3061 Valid 

P5 0,410 0,3061 Valid 

P6 -0,069 0,3061 Tidak Valid 

P7 0,700 0,3061 Valid 

P8 0,164 0,3061 Tidak Valid 

P9 0,737 0,3061 Valid 
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Pertanyaan Rhitung Rtabel Keterangan 

P10 0,472 0,3061 Valid 

P11 0,507 0,3061 Valid 

P12 0,718 0,3061 Valid 

P13 0,773 0,3061 Valid 

P14 0,731 0,3061 Valid 

P15 0,705 0,3061 Valid 

P16 0,482 0,3061 Valid 

P17 0,82 0,3061 Valid 
*ke .te .rangan: Pe .rtanyaan dikatakan valid jika Rhitung > Rtabe.l 

Be.rdasarkan hasil pe.rhitungan validitas instrume.n pe.ran kade.r dalam 

me.mantau tumbuh ke.mbang balita se.bagaimana tabe.l di atas, de.ngan ke.te.ntuan 

valid apabila r hitung > r tabe .l de.ngan signifikansi 5%. Tabe.l di atas me.nunjukkan 

bahwa te.rdapat 17 ite.m pe.rtanyaan dalam kuisione.r, te.rdapat 14 ite.m kuisione.r 

valid dan 3 ite.m kuisione.r yang tidak valid yakni nomor 1, 6 dan 8 se.hingga tidak 

dapat digunakan se.bagai instrume.n pe.ne.litian kare.na tidak dapat me.ngungkapkan 

variabe.l data yang dite.liti se.cara te.pat dan me.nghasilkan data yang tidak akurat, 

maka ite.m kuisione.r yang tidak valid yakni nomor 1, 6 dan 8 tidak digunakan dalam 

pe.ne.litian. Hasil uji re.liabilitas instrume.n pe.nge.tahuan kade.r posyandu dan pe.ran 

kade.r dalam me.mantau tumbuh ke.mbang balita dapat dilihat pada Tabe.l 3.5. 

Tabe.l 3.5. Re.liabilitas Kuisione.r Pe.ne.litian 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Pe.nge.tahuan Kade.r Posyandu 0,895 Re.liabe.l 

Pe.ran Kade.r dalam Me.mantau Tumbuh 

Ke.mbang Balita 
0,894 Re.liabe.l 

Be.rdasarkan Tabe.l 3.5 uji re.liabilitas instrume.n pe.nge.tahuan kade.r 

posyandu me.miliki nilai cronbach’s alpha se.be.sar 0,895 > 0,6 maka instrume.n 

te.rse.but dinyatakan re.liabe.l. Instrume.n pe.ran kade.r dalam me.mantau tumbuh 

ke.mbang balita me.miliki nilai cronbach’s alpha se.be.sar 0,894 > 0,6 maka 

instrume.n te.rse.but dinyatakan re.liabe.l.  

3.6. Analisis Data 

Data yang dikumpulkan pada pe.ne.litian yaitu data se.kunde.r be.rupa daftar 

nama kade.r posyandu yang dipe.role.h dari pihak Puske.smas se.rta data prime.r yang 

dipe.role.h langsung dari re.sponde.n de.ngan kuisione.r pe.nge.tahuan, pe.ran kade.r dan 
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pe.mantauan tumbuh ke.mbang balita. Data yang didapat ke.mudian diolah me.lalui 

tahap e.diting, coding, e.ntry, cle.aning, dan tabulation me.nggunakan Microsoft E.xce.l 

365 ke.mudian dilakukan analisis data me.nggunakan Software. IBM SPSS ve.rsi 25. 

Analisis data me.liputi analisis univariat  dan bivariat. Analisis univariat me.rupakan 

suatu te.knik analisis data te.rhadap satu variabe.l se.cara mandiri, tiap variabe.l 

dianalisis tanpa dikaitkan de.ngan variabe.l lainnya. Analisis univariat pada 

pe.ne.litian ini adalah karakte.ristik, pe.nge.tahuan kade.r posyandu dan pe.ran kade.r 

dalam me.mantau tumbuh ke.mbang balita dimana akan dihasilkan distribusi 

fre.kue.nsi dan pe.rse.ntase. dari tiap variabe.l. Analisis bivariat digunakan untuk 

me.lihat hubungan pe.nge.tahuan kade.r posyandu de.ngan pe.ran kade.r dalam 

me.mantau tumbuh ke.mbang balita. Me.lihat hubungan te.rse.but me.nggunakan uji 

chi-square. dan uji odds ratio. Krite.ria pe.ngambilan ke.putusan hasil adalah: 

1. Jika nilai p < 0,05 maka Ha dite.rima dan Ho ditolak artinya ada hubungan 

pe.nge.tahuan kade.r posyandu de.ngan pe.ran kade.r dalam me.mantau tumbuh 

ke.mbang balita di wilayah ke.rja Puske.smas Sadar Jaya. 

2. Jika nilai p ≥ 0,05 maka Ha ditolak dan Ho dite.rima artinya tidak ada hubungan 

pe.nge.tahuan kade.r posyandu de.ngan pe.ran kade.r dalam me.mantau tumbuh 

ke.mbang balita di wilayah ke.rja Puske.smas Sadar Jaya. 

  



V. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian te.rdapat hubungan pe.nge.tahuan kade.r 

posyandu te.rhadap pe.ran kade.r dalam me.mantau tumbuh ke.mbang balita di 

wilayah ke.rja puske.smas Sadar Jaya. Hasil uji chi square. didapatkan nilai p value . 

se.be.sar 0,029. Hal te.rse.but me.nunjukkan te.rdapat hubungan yang signifikan antara 

hubungan pe.nge.tahuan kade.r posyandu te.rhadap pe.ran kade.r dalam me.mantau 

tumbuh ke.mbang balita di wilayah ke.rja puske.smas Sadar Jaya. Hasil uji statistik 

odds ratio didapatkan nilai OR se.be.sar 5,3. Hal te.rse.but me.nunjukkan bahwa kade.r 

posyandu yang be.rpe.ngatahuan kurang be.rpe.luang 5,3 kali le.bih be.sar untuk 

me.njadi kade.r yang kurang be.rpe.ran dalam me.mantau tumbuh ke.mbang balita 

dibandingkan de.ngan kade.r yang be.rpe.nge.tahuan baik. Dari hasil pe.ne.litian dapat 

dike.tahui mayoritas kade.r me.miliki pe.nge.tahuan yang baik, namun masih banyak 

kade.r yang be.lum me.miliki pe.nge.tahuan yang baik.  

5.2. Saran 

Be.rdasarkan pe.ne.litian yang te.lah dilakukan, maka pe.ne.liti be.rharap 

pe.ne.litian ini dike.mbangkan lagi de.ngan cara me.lakukan pe.latihan kade.r posyandu 

te.rkait standar pe.layanan minimal bidang ke.se.hatan se.tiap balita ditimbang 

se.banyak 8 kali dan diukur panjang/tinggi badan se.banyak 2 kali dalam se.tahun dan 

pe.nyuluhan ole.h kade.r tidak hanya dapat dilakukan pada hari buka posyandu agar 

dapat me.ningkatkan pe.nge.tahuan dan pe.ran kade.r kare.na dapat me.mpe.ngaruhi 

kine.rja kade.r te.rse.but. Kade.r diharapkan dapat me.ningkatkan pe.ran kade.r dalam 

me.nje.mput ibu balita yang tidak hadir ke. posyandu, se.lalu me.nanyakan kondisi 

balita dan me.nggunakan alat bantu ce.klis pada buku KIA. Hasil pe.ne.litian ini 

diharapkan mampu me.njadi re.fe.re.nsi pe.rpustakaan dan pe.ne.liti se.lanjutnya se.rta 

me.njadi sumbe.r informasi yang be.rmanfaat bagi pe.mbacanya.  
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Lampiran 1. Surat Izin Riset 
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Lampiran 2. Ethical Clereance 
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Lampiran 3. Surat Balasan Permohonan Izin Riset 
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Lampiran 4. Lembar Permohonan Menjadi Responden 

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Saya yang be.rtanda tangan di bawah ini, Mahasiswa Program Studi Gizi Fakultas 

Pe.rtanian dan Pe.te.rnakan Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau : 

Nama   : Windi 

NIM   : 12080320872 

Pe.ndidikan : S1 Gizi UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

Alamat  : Jl. Suka karya, Gg. Saudara, Pe.rumahan Bhakti Karya Asri 4  

No HP/Tlp  : 081270863515 

Akan me.ngadakan pe.ne.litian de.ngan judul Hubungan Pe.nge.tahuan Kade.r 

Posyandu de.ngan Pe.ran Kade.r dalam Me.mantau Tumbuh Ke.mbang Balita di 

Wilayah Ke.rja Puske.smas Sadar Jaya. Pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk me.nyusun 

tugas akhir skripsi se.bagai salah satu syarat me .mpe.role.h ge.lar Sarjana Gizi . 

Pe.ne.litian tidak me.nimbulkan ke.rugian bagi re.sponde.n. Ke.rahasiaan informasi 

yang dibe.rikan akan dijaga dan hanya digunakan untuk tujuan pe.ne.litian. Manfaat 

bagi re.sponde.n dalam pe.ne.litian ini dapat me.nge.tahui bagaimana pe.nge.tahuan 

kade.r me.mpe.ngaruhi pe.ran kade.r, me.rancang program pe.latihan yang le.bih e.fe.ktif 

se.suai de.ngan ke.butuhan kade.r dan dapat me.lakukan e.valuasi be.rke.lanjutan 

te.rhadap pe.ran dan pe.nge.tahuan kade.r. 

Ole.h se.bab itu, saya mohon de.ngan hormat ke.pada saudara/i untuk dapat 

be.rpartisipasi dalam pe.ne.litian ini de.ngan me.njadi re.sponde.n. Bila saudara/i se.tuju 

be.rpartisipasi dalam pe.ne.litian ini, mohon me.nandatangani le.mbar pe.rse.tujuan 

me.njadi re.sponde.n yang dise.diakan. Ke.se.diaan dan pastisipasi saudari sangat saya 

harapkan, atas pe.rhatian dan bantuan yang saudari be.rikan saya ucapkan te.rima 

kasih. 

Siak Ke.cil,  Oktobe.r 2024 

 

 

(Windi)  
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Lampiran 5. Lembar Informed Consent 

 

INFORMED CONSENT 

 (PERNYATAAN PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN) 

 

 

Saya yang be.rtandatangan di bawah ini :  

Nama   :  

Umur   : 

Je.nis Ke.lamin  : L/P (lingkari salah satu) 

Alamat   :  

No Hp    :  

 

Saya yang be.rtandatangan di bawah ini me.nyatakan be.rse.dia dan tidak ke.be.ratan 

me.njadi re.sponde.n dalam pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Windi (NIM 

12080320872) Mahasiswi Program Studi Gizi Fakultas Pe.rtanian dan Pe.te.rnakan 

Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau de.ngan judul pe.ne.litian 

Hubungan Pe.nge.tahuan Kade.r Posyandu de.ngan Pe.ran Kade.r dalam Me.mantau 

Tumbuh Ke.mbang Balita di Wilayah Ke.rja Puske.smas Sadar Jaya. Data yang di 

dapat digunakan untuk me.nye.le.saikan tugas akhir skripsi.  

De.mikian pe.rnyataan ini saya buat de.ngan sukare.la tanpa paksaan dari pihak 

manapun dan kiranya dapat dipe.rgunakan se.bagaimana me.stinya 

 

 

Siak Ke.cil, Oktobe.r 2024    

 

 

(                                              )       
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Lampiran 6. Kuisioner Pengetahuan Kader  

 

Kuisioner Pengetahuan Kader Posyandu 

 

Nama   : 

Nomor Re.sponde.n : 

Umur   :           Tahun 

Je.nis Ke.lamin  : L/P (lingkari salah satu) 

Nama Posyandu : 

Lama Me.njadi Kade.r : a. <5 tahun   b. ≥5 tahun (lingkari salah satu) 

Pe.ndidikan Te.rakhir : 1) SD   3) SMA 

     2) SMP  4) S1  5) Lainnya…….. 

NO PERNYATAAN Benar Salah 

1. Tumbuh ke.mbang adalah be.rtambahnya be.rat badan dan 

ke.mampuan balita 

  

2. Standar Pe.layanan Minimal bidang ke.se.hatan se.tiap 

balita minimal ditimbang se.banyak 8 kali dan diukur 

panjang/tinggi badan se.banyak 2 kali dalam se.tahun 

  

3. Kade.r me.ngajak atau me.mbimbing orang tua me.nge.nali 

kondisi balita 

  

4. Se.te.lah pe.layanan posyandu, kade.r be.rsama de.ngan 
te.naga ke.se.hatan tidak me.le.ngkapi pe.ncatatan me.mbahas 
hasil ke.giatan 

  

5. Buku KIA be.rmanfaat se.bagai Komunikasi, Informasi 

dan E.dukasi (KIE.) antara ibu, ke.luarga, kade.r dan te.naga 

ke.se.hatan 

  

6. Kade.r tidak me.lakukan rujukan pada balita yang 

be.rmasalah de.ngan me.nghubungi pe.tugas ke.se.hatan 
  

7. Kade.r tidak me.ngajak atau me.mbimbing orang tua 

me.nge.nali kondisi ke.aktifan balita, de.ngan cara 

me.mbe.rikan stimulasi dan me.lihat re.spon balita 

  

8. Ke.giatan posyandu me.rujuk pada 5 me.ja ke.giatan 

(pe.ndaftaran, pe.nimbangan/pe.ngukuran panjang/tinggi 

badan, pe.ncatatan di buku KIA, pe.nyuluhan dan 

pe.layanan ke.se.hatan) 

  

9. Kade.r tidak me.mantau status imunisasi se.rta pe.mbe.rian 

vitamin A pada balita 
  

10. Pe.nyuluhan ole.h kade.r hanya dapat dilakukan pada hari 

buka posyandu 

  

11. Dari buku KIA tidak dapat me.nde.te.ksi se.cara dini adanya 

gangguan/masalah ke.se.hatan ibu dan anak 
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NO PERNYATAAN Benar Salah 

12. Pada ke.giatan posyandu, buku KIA digunakan untuk 

me.mantau tumbuh ke.mbang balita 
  

13. Tugas kade.r posyandu dalam rangka me.nye.le.nggarakan 

posyandu dibagi me.njadi tiga bagian, yaitu ke.giatan 

se.be.lum hari buka posyandu, ke.giatan pada hari buka 

posyandu dan ke.giatan pada hari di luar hari ke.giatan 

posyandu 

  

14. Gangguan pe.rtumbuhan tidak ditandai de.ngan tidak 

naiknya be.rat badan 
  

15. Buku KIA me.rupakan gabungan be.be.rapa kartu 

ke.se.hatan (KMS balita, imunisasi, tumbuh ke.mbang 

balita dan Gizi) 
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Lampiran 7. Kuisioner Peran Kader dalam Memantauan Tumbuh Kembang 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1. Apakah anda me.mbe.ri informasi ke.pada ibu balita 

untuk datang ke. posyandu se.cara rutin? 

  

2. Apakah anda tidak pe.rnah me.nje.mput ibu balita saat 

ibu te.rse.but tidak datang? 
  

3. Apakah anda tidak se.lalu me.nanyakan kondisi balita?   

4. Apakah anda se.lalu me.ncatat hasil pe.nimbangan be.rat 
badan balita? 

  

5. Jika ada masalah yang tidak bisa ditangani, apakah 

anda me.rujuk balita ke.pada pe.tugas ke.se.hatan? 

  

6. Apakah anda tidak me.lakukan pe.ndaftaran pada se.tiap 

balita yang datang ke. posyandu? 
  

7. Apakah anda me.ncatat hasil pe.nimbangan balita pada 

buku KIA? 

  

8.. Apakah anda me.lakukan pe.nyuluhan me.nggunakan 

buku KIA? 
  

9. Apakah anda me.mbe.rikan informasi me.nge.nai 

pe.ntingnya pe.mbe.rian vitamin A bagi balita? 

  

10. Apakah anda tidak me.nghimbau masyarakat agar            

hadir dalam ke.giatan pe.nyuluhan pe.mantauan 

tumbuh ke.mbang balita? 

   

11. Apakah anda tidak pe.rnah me.ngadakan pe.nyuluhan 

te.ntang pe.mantauan tumbuh ke.mbang balita? 

  

12. Apakah anda me.lakukan pe.mantauan tumbuh 

ke.mbang balita me.nggunakan buku KIA? 
  

13. Apakah anda tidak me.nggunakan alat bantu 

pe.mantauan pe.rke.mbangan dalam be.ntuk ce.klis pada 

buku KIA? 

  

14. Apakah anda tidak me.nje.laskan pe.rke.mbangan balita 

pada ibu balita? 
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Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan 

Pe.nye.rahan Kuisione.r 

  
Posyandu Ke.nanga Posyandu Te.rapung 

  
Posyandu Te.ratai Posyandu Harapan 

  
Posyandu Bakung Indah Posyandu Nusa Indah 
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Pe.nje.lasan Prose.dur Pe.ne.litian 

  
Posyandu Khayangan Posyandu Nusa Indah 

  
Posyandu Salak 3 Posyandu Anggre.k Bulan 

  
Posyandu Me.lati Posyandu Kamboja 
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Pe.ngisian Kuisione.r 

  
Posyandu Kasih Ibu Posyandu Kamboja 

  
Posyandu Paguyuban Posyandu Salak 2 

  
Posyandu Salak 1 Posyandu Te.rapung 
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Obse.rvasi 

  
Posyandu Salak 2 Posyandu Te.rapung 

  
Posyandu Me.lati Posyandu Me.lati 

  
Posyandu Nusa Indah Posyandu Kasih Ibu 
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Foto Be.rsama 

  
Puske.smas Puske.smas 

  
Posyandu Te.rapung Posyandu Bakung Indah 

  
Posyandu Kamboja Posyandu Khayangan 

  
Posyandu Paguyuban Posyandu Salak 1 
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